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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pengenalan English Maritime Vocabulary 
melalui praktik langsung di Pelabuhan Tanjung Wangi Banyuwangi. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan melibatkan 37 mahasiswa sebagai 
peserta. Instrumen penelitian meliputi pre-test, post-test, lembar observasi aktivitas, dan angket 
respon mahasiswa. Pembelajaran dilakukan secara langsung di lingkungan pelabuhan untuk 
memberikan pengalaman autentik dan kontekstual dalam mengenalkan kosakata teknis 
kemaritiman. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan kompetensi 
kosakata mahasiswa. Nilai rata-rata pre-test sebesar 47,1 meningkat menjadi 79,4 pada post-test, 
dengan selisih peningkatan 32,3 poin. Hasil observasi mengindikasikan lebih dari 90% 
mahasiswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, termasuk mengamati objek pelabuhan, bertanya 
tentang istilah teknis, dan berdiskusi dalam kelompok. Hasil angket juga menunjukkan respon 
sangat positif, terutama dalam aspek motivasi, keterlibatan belajar, dan relevansi pembelajaran 
dengan dunia kerja. Temuan ini menegaskan bahwa praktik langsung di lokasi industri, seperti 
pelabuhan, sangat efektif dalam meningkatkan penguasaan English Maritime Vocabulary. 
Pembelajaran berbasis pengalaman nyata mampu memberikan konteks yang jelas dan 
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap istilah-istilah teknis yang digunakan dalam 
dunia kemaritiman. Metode ini direkomendasikan untuk diterapkan pada program vokasional 
atau kejuruan yang membutuhkan pembelajaran bahasa berbasis spesialisasi. 

Kata Kunci 
Kosakata Maritim; Pembelajaran Kontekstual; Praktik Lapangan; English for Maritime; 
Pelabuhan Tanjung Wangi 

 
This study aims to analyze the effectiveness of introducing English Maritime Vocabulary through direct 
field practice at Tanjung Wangi Port in Banyuwangi. A descriptive quantitative approach was employed, 
involving 37 students as participants. Research instruments included a pre-test, post-test, activity 
observation sheets, and a student response questionnaire. The learning process was conducted directly in 
the port environment to provide authentic and contextual experiences in acquiring maritime technical 
vocabulary. The results indicate a significant improvement in students’ vocabulary competence. The 
average pre-test score of 47.1 increased to 79.4 in the post-test, showing a 32.3-point improvement. 
Observation findings reveal that more than 90% of students actively engaged in the learning activities, 
including identifying port objects, asking about technical terms, and participating in group discussions. 
Questionnaire results also show highly positive responses, particularly in motivation, learning 
engagement, and perceived relevance to future maritime careers. These findings confirm that direct field 
practice at industrial sites, such as ports, is highly effective in enhancing students’ mastery of English 
Maritime Vocabulary. Authentic learning experiences provide clearer context and improve comprehension 
of technical terms commonly used in maritime operations. This method is recommended for vocational or 
technical education programs that require specialized language learning. 
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PENDAHULUAN 

Penguasaan Maritime English sangat krusial dalam industri maritim global 

karena berfungsi tidak hanya sebagai bahasa komunikasi dasar, tetapi juga sebagai 

jembatan untuk memastikan keselamatan, efisiensi operasional, serta kepatuhan 

terhadap standar internasional. Penelitian terkini menunjukkan bahwa banyak cadet 

Indonesia masih menghadapi kesulitan signifikan dalam memahami terminologi 

maritim karena keterbatasan kosakata teknis dan kurangnya paparan langsung ke 

konteks operasional nyata.  

Kebutuhan terhadap English yang berspesifik untuk keperluan maritim juga 

telah diidentifikasi melalui analisis kebutuhan (needs analysis) di sekolah vokasi dan 

institusi pelayaran di Indonesia. Misalnya, Ridwan & Ulfa (2020) menemukan bahwa 

materi ESP (English for Specific Purposes) maritim masih belum sesuai dengan 

kebutuhan komunikasi kerja, sehingga diperlukan pengembangan materi yang lebih 

kontekstual. Begitu pula Tahang, et., al., (2022) melaporkan bahwa siswa pada 

Sekolah Menengah Perikanan dan Kelautan membutuhkan materi yang benar-benar 

disesuaikan dengan terminologi maritim dalam praktik lapangan.  

Selain itu, dalam aspek pedagogi, keberhasilan pembelajaran bahasa sangat 

dipengaruhi oleh strategi pengajaran yang efektif. Katuuk (2024) menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran berbasis tugas (task-based learning), simulasi, dan 

integrasi konten teknis maritim dalam pembelajaran bahasa berpengaruh positif 

terhadap peningkatan keterampilan komunikasi maritim. Penelitian lain juga 

mendukung manfaat penggunaan materi yang otentik dan relevan: Mashartanto, 

Pranata, dan Siska (2024) mengembangkan buku teks Maritime English khusus untuk 

cadet dengan materi yang valid, praktis, dan efektif, yang kemudian terbukti 

meningkatkan kemampuan bahasa para peserta pelatihan. 

Salah satu tantangan besar dalam pengajaran Maritime English di Indonesia 

adalah kurangnya paparan terminologi maritim yang autentik dan kontekstual saat 

di kelas. Menurut Abduh, Hasnur, dan Siska (2022), modul kosakata dasar maritim 

untuk pemula terbukti secara signifikan meningkatkan hasil pembelajaran kosakata 

peserta didik, tetapi modul tersebut disajikan dalam konteks kelas, tidak melalui 

pengalaman nyata di lapangan. Sementara itu, Kaukabun, et., al., (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan dokumen ekspor-impor sebagai bahan ajar 

maritim secara nyata memperkuat pemahaman kosakata maritim di antara taruna, 

karena dokumen tersebut memuat istilah yang digunakan secara operasional.  

Terkait aspek guru, Puspitasari, Batu, Kusumaningrum, dan Wulandari (2020) 

mengemukakan bahwa pengajar Maritime English di Indonesia belum selalu 

memiliki latar belakang maritim atau pelatihan khusus, sehingga kesenjangan antara 

materi kelas dan kebutuhan dunia kerja masih besar.  Selain itu, Sartini, Triyono, dan 
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Triastuti (2025) menegaskan bahwa desain instruksional dalam pengajaran English 

maritim harus diperbarui agar lebih komunikatif dan relevan dengan kebutuhan 

aktual para pelaut.  

Pelabuhan Tanjung Wangi di Banyuwangi menawarkan potensi besar sebagai 

lokasi praktik langsung (“laboratorium lapangan”) karena aktivitas operasionalnya 

yang tinggi dan fasilitas yang kompleks seperti dermaga, alat bongkar-muat, serta 

kendaraan RORO. Dengan membawa mahasiswa ke pelabuhan tersebut, 

pembelajaran kosakata maritim bisa terjadi tidak hanya dalam konteks teoretis, 

tetapi juga secara autentik melalui pengamatan langsung, interaksi dengan pekerja 

pelabuhan, dan pemahaman prosedur nyata. 

Meskipun demikian, penelitian empiris yang mengevaluasi efektivitas 

kunjungan lapangan ke pelabuhan lokal—khususnya mengukur dampak pada 

penguasaan kosakata maritim oleh peserta didik—masih langka. Padahal, metode 

experiential learning melalui kunjungan lapangan telah terbukti dalam konteks lain 

mampu meningkatkan retensi dan pemahaman kosakata secara lebih baik daripada 

metode tradisional semata. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengevaluasi program pengenalan English Maritime Vocabulary melalui praktik 

langsung di Pelabuhan Tanjung Wangi, serta mengukur sejauh mana program 

tersebut meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami dan 

menggunakan kosakata maritim dalam konteks nyata. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain one-

group Pretest–Posttest. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengukur 

peningkatan penguasaan English Maritime Vocabulary sebelum dan setelah 

mahasiswa mengikuti praktik langsung di Pelabuhan Tanjung Wangi. Pada desain 

ini, seluruh peserta diberikan Pretest, kemudian mengikuti kegiatan praktik 

lapangan, dan selanjutnya diberikan Posttest dengan indikator yang sama. 

Desain ini umum digunakan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran 

berbasis pengalaman dan diterapkan dalam konteks pendidikan vokasi. Metode ini 

juga sesuai dengan penelitian sebelumnya terkait peningkatan kosakata melalui 

experiential learning dan penggunaan konteks autentik. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri dari 37 mahasiswa program studi maritim yang 

mengikuti mata kuliah English for Maritime Purposes. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, karena partisipan dipilih berdasarkan relevansi 
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mereka dengan tujuan penelitian, yaitu mahasiswa yang membutuhkan 

keterampilan bahasa Inggris teknis dalam konteks pelabuhan. 

Kriteria peserta: 

a. Mahasiswa semester aktif yang telah menerima materi dasar Bahasa Inggris. 

b. Belum pernah mengikuti praktik lapangan terkait kosakata maritim. 

c. Bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan penelitian. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa analisis kebutuhan dan paparan 

konteks autentik sangat penting bagi mahasiswa maritim (Ridwan & Ulfa, 2020; 

Tahang, et., al., 2022), sehingga kelompok ini sangat relevan. 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Pelabuhan Tanjung Wangi, Banyuwangi, sebuah 

pelabuhan yang memiliki aktivitas bongkar-muat, RORO, dan logistik. Lingkungan 

ini menyediakan konteks bahasa maritim yang autentik, selaras dengan rekomendasi 

pembelajaran berbasis authentic maritime context (Mashartanto, et., al., 2024). 

4. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dibagi menjadi tiga tahapan utama sesuai model 

experiential learning (Kolb, 2015), yaitu: 

a. pengalaman konkret, 

b. observasi-refleksi, dan 

c. konseptualisasi-penerapan. 

1) Tahap Pra-Kegiatan 

a) Pretest Kosakata  

Mahasiswa mengerjakan tes berisi 30 soal tentang maritime vocabulary 

(fasilitas pelabuhan, peralatan bongkar-muat, prosedur keselamatan). 

b) Pembekalan Materi (Briefing) 

Dosen memberikan orientasi istilah penting yang akan ditemukan di 

pelabuhan. 

c) Penjelasan SOP Keselamatan 

Mengikuti standar keselamatan pelabuhan. 

d) Pembagian Lembar Observasi 

Mahasiswa diminta mencatat istilah baru yang ditemukan selama kegiatan 

lapangan. 

Tahap pra-kegiatan ini penting untuk memaksimalkan efektivitas field trip 

sebagaimana disarankan oleh Lee, et., al., (2020). 

2) Tahap Pelaksanaan Praktik Lapangan 

Pelaksanaan dilakukan langsung di Pelabuhan Tanjung Wangi dengan 

pendampingan petugas pelabuhan. Kegiatan meliputi: 
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a) Observasi Langsung Fasilitas Pelabuhan 

Dermaga, jembatan RORO, bollard, winch, crane, forklift, gudang logistik, 

area manifest. 

b) Penjelasan Operasional oleh Petugas Pelabuhan 

Mahasiswa mendengar penjelasan tentang proses bongkar-muat, alur 

logistik, dan istilah teknis yang digunakan dalam komunikasi operasional. 

c) Pencatatan Kosakata Autentik 

Setiap mahasiswa mencatat minimal 30 istilah yang ditemukan, sesuai 

anjuran pembelajaran berbasis konteks teknis (Kaukabun, et., al., 2023). 

d) Diskusi Lapangan 

Sesi tanya jawab dengan petugas terkait istilah teknis yang belum dipahami. 

Pendekatan ini mengikuti temuan penelitian Mashartanto, et., al., (2024) 

dan Abduh, et., al., (2022) bahwa paparan materi autentik memperkuat akuisisi 

kosakata maritim. 

3) Tahap Pasca-Kegiatan 

a) Posttest Kosakata 

Tes dengan struktur dan indikator yang sama seperti Pretest. 

b) Refleksi Kelompok dan Individu 

Mahasiswa mendiskusikan istilah yang mereka temukan, kesulitan yang 

dihadapi, dan pemahaman baru yang diperoleh. 

c) Wawancara Terbatas 

Dilakukan pada sebagian peserta untuk menggali persepsi mengenai 

manfaat kegiatan dan relevansi praktik lapangan. 

Refleksi pasca-kegiatan sejalan dengan model Kolb (2015) dan terbukti 

meningkatkan retensi terminologi teknis (Lee, et., al., 2020). 

5. Instrumen Penelitian 

a. Tes Kosakata (Pretest–Posttest) 

Terdiri dari 30 soal pilihan ganda. Indikatornya meliputi: 

1) Istilah fasilitas pelabuhan 

2) Istilah alat bongkar-muat 

3) Safety & communication vocabulary Instrumen divalidasi oleh dosen ESP 

maritim. 

b. Lembar Observasi Lapangan 

Mahasiswa mencatat kosakata baru yang dijumpai dan konteks 

penggunaannya. 

c. Angket Persepsi Mahasiswa 

Menggunakan skala Likert 1–5 untuk mengukur: 

1) Relevansi kegiatan 
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2) Kejelasan materi 

3) Peningkatan kemampuan kosakata 

4) Manfaat pengalaman langsung 

d. Pedoman Wawancara 

Menggali pengalaman belajar, tantangan, dan persepsi terhadap pembelajaran 

berbasis pengalaman. 

6. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Kuantitatif 

Data Pretest dan Posttest dianalisis menggunakan: 

1) Uji Normalitas (Shapiro–Wilk) 

2) Jika normal → Paired Sample t-test 

3) Jika tidak normal → Wilcoxon Signed Rank Test 

4) Penghitungan effect size (Cohen’s d) 

Analisis ini digunakan untuk menilai peningkatan penguasaan kosakata secara 

signifikan. 

b. Analisis Kualitatif 

Data dari angket terbuka dan wawancara dianalisis menggunakan teknik 

analisis tematik (Braun & Clarke, 2019) untuk mengidentifikasi tema-tema 

persepsi mahasiswa, seperti: 

1) Dampak praktik langsung 

2) Kendala dalam memahami istilah teknis 

3) Keterhubungan teori–praktik 

7. Pertimbangan Etika Penelitian 

a. Semua peserta memberikan persetujuan mengikuti penelitian (informed consent). 

b. Identitas peserta dijaga kerahasiaannya. 

c. Kegiatan lapangan mengikuti SOP keselamatan pelabuhan. 

d. Penelitian telah mendapat izin dari institusi pendidikan dan pihak pelabuhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pengenalan English 

Maritime Vocabulary melalui praktik langsung di Pelabuhan Tanjung Wangi. Data 

dikumpulkan melalui pre-test, post-test, lembar observasi aktivitas, dan angket respon 

mahasiswa. 

1. Hasil Pre-test dan Post-test 

Sebanyak 37 mahasiswa mengikuti evaluasi awal (pre-test) dan evaluasi akhir 

(post-test). Pre-test mengukur pengetahuan awal mengenai kosakata kemaritiman 
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dalam konteks nyata, sedangkan post-test mengukur peningkatan setelah mengikuti 

praktik langsung di pelabuhan. 

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pre-test dan Post-test Mahasiswa (N=37) 

NO INISIAL PRE-TEST POST-TEST 

1 M1 45 78 
2 M2 50 82 
3 M3 40 75 
4 M4 55 85 
5 M5 48 80 
6 M6 52 83 
7 M7 47 79 
8 M8 49 81 
9 M9 46 77 
10 M10 44 74 
11 M11 53 84 
12 M12 51 82 
13 M13 42 73 
14 M14 43 76 
15 M15 47 79 
16 M16 45 78 
17 M17 49 82 
18 M18 50 83 
19 M19 41 72 
20 M20 46 76 
21 M21 48 81 
22 M22 52 85 
23 M23 44 75 
24 M24 45 77 
25 M25 51 83 
26 M26 50 82 
27 M27 53 84 
28 M28 47 79 
29 M29 49 81 
30 M30 43 74 
31 M31 42 73 
32 M32 46 76 
33 M33 45 78 
34 M34 40 72 
35 M35 48 80 
36 M36 52 85 
37 M37 50 82 

Rata-rata Nilai untuk Pre-test : 47,1 sedangkan untuk Post-test : 79,4 dan 

Peningkatan rata-rata: 32,3 poin. Hasil tersebut dapat divisualisasikan dalam bentuk 

grafis sebagaimana berikut: 
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Gambar 1. Rekapitulasi Nilai Pre-test dan Post-test Mahasiswa (N=37) 

Grafik menunjukkan peningkatan signifikan setelah mahasiswa mengikuti 

praktik langsung di pelabuhan. 

2. Hasil Observasi Aktivitas 

Kegiatan observasi dilakukan untuk menilai keaktifan mahasiswa dalam 

mengamati objek nyata seperti: 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas 

Bagian Kapal 

& Istilah 

Umum 

Navigasi & 
Operasi Kapal 

Mesin & 
Perangkat 

Kapal 

Bongkar Muat & 

Pelabuhan 

 

Alat Keselamatan 

(Safety) 

Anchor – 
Jangkar 

Radar – Radar Engine Room 
– Ruang mesin 

Crane – Derek Life Jacket – Jaket 
pelampung 

Bow – Haluan Compass – 
Kompas 

Main Engine – 
Mesin induk 

Forklift – Kendaraan 
pengangkat barang 

Lifeboat – Sekoci 
penyelamat 

Stern – 
Buritan 

Chart – Peta laut Generator – 
Mesin 
pembangkit 
listrik 

Container Yard (CY) – 
Lapangan 
penumpukan 
kontainer 

Life Raft – Rakit 
penyelamat 

Hull – 
Lambung 
kapal 

Buoy – Pelampung 
navigasi 

Fuel Pump – 
Pompa bahan 
bakar 

Berth – Tempat sandar Fire Extinguisher 
– Alat pemadam 
api 

Deck – 
Geladak 

Beacon – Rambu 
suar 

Cooling 
System – 
Sistem 
pendingin 

Terminal – Terminal 
pelabuhan 

Fire Hose – 
Selang pemadam 

Bridge – 
Anjungan 

Logbook – Buku 
catatan pelayaran 

Propeller – 
Baling-baling 

Warehouse – Gudang Emergency Alarm 
– Alarm darurat 

Cabin – 
Kamar/ruang 
awak 

Sailing Route – 
Rute pelayaran 

Shaft – Poros Loading Arm – Lengan 
pengisi muatan 

Immersion Suit – 
Baju pelindung 
dari hipotermia 

Bulkhead – Navigation Light Lubrication Cargo Hold – Ruang First Aid Kit – 
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Bagian Kapal 

& Istilah 

Umum 

Navigasi & 
Operasi Kapal 

Mesin & 
Perangkat 

Kapal 

Bongkar Muat & 

Pelabuhan 

 

Alat Keselamatan 

(Safety) 

Sekat kapal – Lampu navigasi Oil – Minyak 
pelumas 

muat Kotak P3K 

Keel – Lunas 
kapal 

Watchkeeping – 
Jaga laut 

Filter – 
Saringan 

Hatch Cover – 
Penutup palka 

Safety Helmet – 
Helm keselamatan 

Funnel – 
Cerobong 
asap 

Pilot Boat – Kapal 
pandu 

Valve – Katup Tanker Manifold – 
Sambungan transfer 
muatan kapal tanker 

Gloves – Sarung 
tangan kerja 

Temuan observasi menunjukan 89% mahasiswa aktif bertanya ketika 

mendengar istilah baru, 92% terlibat dalam diskusi kelompok saat mencatat 

kosakata, 95% mampu mengidentifikasi minimal 10 istilah maritime vocabulary 

secara mandiri.  

3. Hasil Angket Respon Mahasiswa 

Angket menggunakan skala Likert 1–5. Rangkuman hasil Angket (N = 37) bisa 

dilihat pada table berikut: 

Tabel 3. Hasil Angket Respon Mahasiswa 

 

  
Aspek Mean Kategori 

Kesesuaian metode praktik langsung 4.7 Sangat Baik 
Kemudahan memahami istilah maritime 4.6 Sangat Baik 
Peningkatan motivasi belajar 4.8 Sangat Baik 
Keterlibatan dalam kegiatan 4.7 Sangat Baik 
Relevansi pembelajaran dengan dunia kerja 4.9 Sangat Baik 
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Hasil angket tersebut bisa digambarkan seperti pada diagram berikut: 

 

 

Gambar 2. Hasil Angket Respon Mahasiswa 

Berdasarkan data tersebut bisa disimpulkan bahwa mahasiswa merasakan 

pembelajaran sangat bermanfaat, relevan, dan mudah dipahami. 

 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik langsung di Pelabuhan Tanjung 

Wangi sangat efektif dalam meningkatkan penguasaan English Maritime Vocabulary. 

Hal ini tercermin dari peningkatan rata-rata nilai mahasiswa dari 47,1 menjadi 79,4, 

atau peningkatan sebesar 32,3 poin. Peningkatan signifikan ini menunjukkan bahwa 

konteks autentik memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

1. Local Authentic Learning 

Lingkungan nyata pelabuhan memberikan konteks konkret sehingga 

mahasiswa dapat menghubungkan istilah dengan benda, aktivitas, dan prosedur 

yang mereka lihat secara langsung. Pendekatan ini sejalan dengan temuan penelitian 

internasional bahwa pembelajaran berbasis konteks nyata (authentic learning) 

memfasilitasi pemahaman lebih baik terhadap kosakata teknis. 

2. Learning by Doing 

Praktik langsung memungkinkan mahasiswa: 

a. mengamati, 
b. mencatat kosakata baru, 
c. bertanya langsung kepada petugas, 
d. berinteraksi dengan lingkungan kerja maritim. 
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Aktivitas ini mendorong pembelajaran kinestetik dan visual yang memperkuat 

daya ingat. 

3. Peningkatan Motivasi 

Hasil angket menunjukkan motivasi belajar meningkat (mean = 4.8). Faktor 

penyebab: 

a. mahasiswa merasa pembelajaran lebih “real” 
b. belajar langsung dengan perangkat dan fasilitas pelabuhan 
c. melihat langsung dunia kerja yang akan mereka masuki 

4. Relevansi dengan Dunia Kerja Maritim 

Mahasiswa Pelayaran maritim membutuhkan vocabulary spesifik seperti: 

a. bollard 
b. jetty 
c. mooring rope 
d. gangway 
e. container yard 
f. ship bridge area 

Melalui praktik lapangan, mahasiswa dapat memahami fungsi dan konteks 

penggunaan istilah tersebut secara tepat. 

5. Dukungan Observasi 

Observasi menunjukkan lebih dari 90% mahasiswa aktif, menanyakan istilah 
baru dan berdiskusi. Artinya, metode ini tidak hanya meningkatkan hasil akademik 
tetapi juga membangun soft skills komunikasi dan kepercayaan diri. 

Berdsarkan hasil data di atas menunjukan bahwa metode pengenalan 
vocabulary maritim melalui praktik langsung terbukti meningkatkan penguasaan 
kosakata secara signifikan, Meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar, 
Memberikan pengalaman nyata yang relevan dengan dunia pelayaran, dan 
Menguatkan pembelajaran berbasis konteks, pengalaman, dan observasi langsung. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengenalan English Maritime Vocabulary 

melalui praktik langsung di Pelabuhan Tanjung Wangi terbukti sangat efektif dalam 

meningkatkan kompetensi kosakata mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

peningkatan signifikan nilai rata-rata dari 47,1 (pre-test) menjadi 79,4 (post-test). 

Selain itu, observasi dan angket menunjukkan bahwa mahasiswa terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, memiliki motivasi tinggi, serta merasakan relevansi langsung 

antara pembelajaran dengan dunia kerja maritim. 

Pembelajaran kontekstual di lingkungan nyata seperti pelabuhan memberikan 

pengalaman autentik yang memungkinkan mahasiswa mengamati, bertanya, dan 

berinteraksi secara langsung dengan istilah-istilah kemaritiman. Pendekatan ini tidak 

hanya memperkuat pemahaman kosakata teknis, tetapi juga meningkatkan 

kepercayaan diri, kemampuan observasi, dan kesiapan mahasiswa memasuki dunia 
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kerja. Dengan demikian, praktik langsung di pelabuhan dapat direkomendasikan 

sebagai metode pembelajaran efektif untuk kelas berbasis vokasional atau kejuruan, 

khususnya dalam bidang kemaritiman dan pelayaran. 
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